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“Sesunggubinya Alak tidak akgn mengubak Readaan suatu Raum, sefingga merekg
mengubah Rgadaan yang ada pada diri mereRa sendini.” (Q. S. al-Ra'du:11)
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“barang sigpa mengetafiui dininya sendiri; makg sesunggufinya ia mengetafiui
Tuhantya’
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ABSTRAK

Adalah Apand Krishna, seorang spiritualis yang menekankan arti dari
“kesadaran” yang semuanya terdapat dalam diri manusia, tidak perduli itu dari agama
apa? Karepa baginya agama banyalah sebagai “jalan” untuk mencapai puncak
spiritualitas yang lebih tinggi. Maka tidak heran bila Anand mengambil metode-
metode dari berbagai macam tradisi agama, ia menyebutnya meditasi (diantaranya
adalah:Yoga, Zen, Reiki, Tarian Sufi/Darwis) untuk menjernihkan beberapa macam
mind (Copncious Mind, Subconcious Mind, Superconcious Mind) hingga pada
pengalaman No- Mind. Semua itu ia lakukan dalam bingkai kasih untuk mengarah
pada kesadaran yang mewujud dalam diri manusia.

Adapun metodologi penelitian yang dipakai dalam skripsi ini terdiri dari; (1) Jenis
penelitian kepustakaan (library research) dengan mengkaji beragam data terkait, baik
yang berasal dari sumber data utama (primary sources) maupun sumber data
pendukung (secondary sources). (2) Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah dokumentasi, yaitn dengan mengumpulkan data primer (buku yang berbicara
langsung tentang masalah yang di kaji) dan juga dari data sekunder (yaitu literatur
yang tidak berbicara langsung tentang masalah yang di teliti akan tetapi relevan untuk
dijadikan pembanding maupun penjelas). (3) Pengolahan data bersifat deskriptif,
yaitu menguraikan dan menjelaskan terhadap masalah yang akan diteliti. Adapun
prosesnya adalah melalui penelaahan kepustakaan yang diorganisir dan
dikelompokan secara selektif sesuai kategorisasinya dan berdasarkan confent analysis
(analisis isi). Kemudian data tersebut dideskripsikan secara jelas. Dan metode yang
dipakai dalam menganalisa data adalah menggunakan analisa data kualitatif, dalam
operasionalnya data yang diperoleh digeneralisir, diklasifikasikan kemudian dianalisa
dengan menggunakan penalaran deduktif.

Setiap manusia pada saat-saat tertentu pasti akan merasakan gelisah, bahagia,
sedih-gembira, menangis dan tertawa. Lalu bertanya apakah itu memang menjadi
kodrat dunia yang tiada pernah bisa berubah? Meénurut Anand, pikiran dalam hal ini
persepsi (mind) manusia terhadap hakikat hidup, sangat berpengaruh pada perasaan
suka dan duka. Begitu persepsi manusia berubah, maka berubah pula perasaannya,
cara menghadapi berbagai masalah dalam hidupnya.

Dengan 'demikian menurut, hemat penyusun, ‘mannsia sadar’ yang dimaksud
Anand di sini adalah manusia yang mencapai "Kesadaran Mumi” melampaui mind
atau apa yang disebut dalam bahasa Inggris dengan awareness. Awareness beda
dengan conciousness. Dalam bahasa inggris, concious, alert awake, dan aware
memiliki arti yang berbeda-beda. Namun dalam bahasa Indonesia semuanya diartikan
hampir sama. Ia yang sadar bagaikan pohon yang lebat. Siapapun bisa berteduh di
bawahnya. Apakah ia anak muslim atau Kristen atau Hindu atau Budha-—sang pohon
tidak membeda-bedakannya.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak upaya yang dilakukan manusia untuk mendefinisikan dirinya. Ketika ia
bertanya siapakah manusia itu?' Pada saat itu juga sebetulnya ia sedang berefleksi
tcatang dirinya (Akw-nya).” Betapa menakjubkan makhluk yang dapat berfikir,
mereflcksi, mengambil keputusan sendiri, merdeka dari kepastian nasib, merancang,
tiadatabirdmmhasiasem&ﬂaymgakhimyaﬁdakjatuhdahmdayahngkapsidia

yang disebut manusia itu.’

'Manusia sungguh-sungguh adalah suatu makhluk yang bertanya, bahkan ia
dirinya sendiri, keberadaannya dan dunia seluruhnya. P A Van der weij, Filsuf- filsuf Besar tentang
Marusia, diindonesiakan oleh K. Bertens, Cet.V (Yogyakarta: Kanisius, 2004), him. 19,

*Realitas_yang dikefahui olch seseorang secira langsung adalah aku-wya (self ego). “Aku di
ketahui secara lebih langsung dan lebili meresap dati pada dunia di luar diri sescorang. Dunia yang
obyektif yang, dapat dialami, divknr dan dimanipalasikan setah: dipandang dati scgh kepentingan ak
(self) atan orang yang mengerti, Aku mencakup kwalitas keistimewaan sexta kelangsungan dalam
mcimmu)ﬁahhhsﬁmmthhiﬂhpd&iﬁy;“mﬁhﬁmphmﬂhhhﬂq:
dirinya sebagai akn, akan tetapi ia juga sadar kepada fakta bahwa ia sadar. Titus dkk Persoalan-
persoalan Filsafat, Alih babasa H.M. Rasjidi, Cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang , 1984), him. 57.

B Meangunwijaya, Manusia Pascamodern, Semesta, dan Tuhan: Remvngan Filsafat Hidup
Manusia Modern. Edisi Revisi Putri Duyung yang Mendamba (Y ogyakarta: Kanisius, 2000), him. 17.



Para filsuf Yunani klasik seperti Pytagoras (600SM)*, Plato (427-347SM)* dan
Aristoteles (384-322SM)® juga telah berupaya untuk menjelaskan siapa scbenamya
yang dimaksud dengan manusia. Tepatnya di mana letak hakekat manusia
sesungguhnya. Manusia seperti tidak pemzh lelah mempertanyakan eksistensinya.’
Hinggachlamseﬁapfasekehidnqmnmmniamwﬁbanyakcaim-oeﬁmtentang
bagaimana mencmukan jawaban atas pertanyaan ini. Akal adalah salah satu ciri khas
yang dimiliki olch manusia dan membuatnya berbeda dengan makhluk kebanyakan.®

‘Pytagoras mengajarkan bahwa kesempurnaan manusia adalah ketika dia tidak tertawan oleh
kenikmatan dunia. Konsep manusia Pytagoras ini berkait erat dengan konsepnya tentang jiwa. Memurut
mmjmmmmmmm,jimmnmmmbm
hewan mati, ia berpindah Iagi, dan begitu scterusnya. Tetapi dengan penyucian diri, jiwa manusia bisa
luput dari proses reinkamasi tersebut. Penyucian diri ini dilakukan dengan cara hidup berpantang. K.
Bertens, Sejarah Filsafat Yunani: dari Thales ke Arisioteles (Y ogyakarta: Kanisius, 1988), him. 35.

*Filsafat manusia Plato biasa dinamakan dengan ‘Dualisme®. Plato memandang manusia sebagai
makhink dualis yang terdiri dari tubuh dan jiwa. Kedua unsur tersebut bulen satu kesatuan,
Sebagaimanza dalam mazhab Pytagorian, tubuh adalah kubur bagi jiwa. Karcnanya filsafat bagi Plato
szma dengan “iatihan untok mati“. Dengan mencapai pengetabuan tentang ide-ide abadi, filosof sudah
sedikit memenuhi keinginan jiwa untuk lepas dari cengkraman tubub. Ibid, him. 114 -115.

°BagiAﬁstoteles,manusiayangluhmadahhnmmiaymgmggmnkmmimy; Theoria atan
memandang kebenaran adalah aktifitas mamusia yang paling tinggi. Jadi, hidup yang baik adalah
mhgaiﬁbsoimmmhadahhmihﬁdahndﬁmh,unhmjlhnkmlkﬁﬁm
dengan Allah_ /bid, 163-166.

’mmmmmwmmmxmmmmmm
smtubmdndmgmymghin.PiusApummdanM.DahlmMery,KaganmfahPapsder,
(Surabaya: (Arkola, 1994), him_133. Adapuf aliran pemikiraunya ' dinamakan dengan istilah
eksistensialisme. Dalam cara’ apa hidup mannsia dibedakan dori berbagal bentuk lain? Manusia
mmtimudummbemmmdiﬁm&adcnganbum&mmm
lainnya. Akan telapi apanya yang berheda? Apa puls maksudaya berada? Rarangkali salah satu hal
terpenting yang membedakon kehidupan manusia dar beatuk-bentuk kehidupan yang lain adalah fakea
Mmmmhmwy&ihh&umdaﬁemhnmmmy&mm
keberadaannya terscbut. Dan sebenamya tugas dari filsafat eksistensialisme adalah memecahkan
problem di atas. Vincent Martin, O.P., Filsafat Eksistensialisme (Kierkegaard, Satre, Camus), tej.
Taufiqurohman, Cet. 1 (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. V.

*Terdapat empat macam teori tentang akal; (1) Akal adalah subtansi non- material, yang tidak
dupatdrbagidmﬁdakdapﬂmaﬁ.SehgnhnmymgdikﬂdmolchPhobdlmuhﬁgpbughn
dahmdhimmmhpatmbagimnshuLymgtq:ahyauhhhdahmothmmempahnmsi
yang suci serta subtansi yang paling utama. Ke dua bagisn rasa, yang tepatnya ada di dada. Sedangkan



Dia selalu mempertanyakan pada sesuatu yang tiada diketahuinya, rasa kurousitasnya
yang begitu tinggi pada akhimya dia bertanya pada dirinya sendiri, sehingga timbul
smmkmthlmmmkmeniﬁkedalamdiﬁ.’DisisilainkmsifamWyangselalu
bertanyakadangsampaimelmnpauibatasyangtelahdigaﬁskmdanirﬁyang
menimbulkan suatu kekerasan, kerakusan dan keserakahan. '

Manusia ilmiah yang katanya modem,' teknologinya yang serba canggih serta
ambisinya melebihi ambang batas kewajaran, ingin menguasai dunia demi memenuhi
kebuhﬂmndankeinginannya,ﬁdaksepelﬁjamanmimisneyangmanpamyaipada

ymgken}gaahhhhghnhhghmaﬂ:schaymgmﬂmdimﬁ)mmhhwhﬁp
mBagilmnmmlkmmghlﬂuakﬁtmgmnpu&mHmymgdisajikmobhbumm
hd:adalmsuﬂupmgohhpmgeﬂhmﬁ)Ahladnhhhmpuhdﬁpmgahnm.Bangid
hume, akal dan kekuatan atan daya-dayanya seria sifat-sifat kehidupan mental tidak lain adalah
mﬁuiﬂ&idedmpmg:“@)AhlmhgﬁbmﬁklhgkﬂnthMdipumydoldjhhngm
psikolog behaviorisme, mereka lebih cenderung mempelajari tingkah laku manusia dari pada
mmmwmmmmdmmwummﬁ.mm
mempercayai bahwa adanya tingkah laku berarti adanya akal. Titws, Persoalon- persoaian., him. 76-
81.

*Kesadaran adalah pencerahan, kata Anand Krishna, dan pencerahan adalah
Anand Krishna, Kehidupan: Panduan untuk Meniti ke dalam Diri, Cet. Il (Jakarta: Gramedia, 1999),
alm. 171,

’%emn&ﬂogmmmmmmmﬁwmmﬁwmmﬂm@nma
pada bab “insting hewan”. Anand Krishna dan Dr B. Setiawan, Temn Pandang Dua Bidang, limu
Medis & Meditasi: Conscious Mind, Subcorscious Mind, Superconscious Mind dan No-Mind, Cet. 11
(Jakarta: Gramedia, 2001), him, 45.

"M. Jadul Maula mengatakan, “Mengapa motiem yang, dipertanyakan (dan dipermasalahkan)?,
karena ia wacana yang banyak mengandung ambiguitas. Ia adalsh “kata“ —sclain agama-agama—yang
mihhrmhkudanmgmmgmn!mmhsqiﬁhuﬂnddndhhuunjajhm&shiingh
pencmuan kertas, mesin uap, mesiu, kompas dan seterusnya”. “...Disadari atan tidak , modemitas,
mummﬁmmmmmmuwwmmmwpuﬁm
sdwahkummhmyn“.wﬂlhnjm%zurmwmgnﬂu;“ﬂmphmk&pﬂdimgkﬂhgl
dunia saat ini diwarnai dengan berbagai konflik yang menuntut adanya korban jiwa. Kemajuan saing
dan teknologi —yang dulu menjanjikan kesejahteraan hidup dengan jargon modemisasinya—di sisi lain
telah menimbulkan “penyakit peradaban”: kecemasan, bencana dan konflik. Manusia menjadi cemas
dmgandirhyasmdierdanmgibmis.MAminAbdnﬂhhdkk,Pamkapm
kaum muda I: Islam dan Postmodern (Y okyakarta: LKIS-RRI, 1993), him. 1-2.



suatu barang atau benda yang dirasa akan dapat melindunginya dan memberikan
kekvatan yang lebih serta dapat meraup svatu keberuntungan yang sebanyak-
banyakuya.” Demi menutupi rasa kecemasan dan ketakutan, diciptakanlah suatu alat
teknoiogi yang menjanjikan akan kesenangan dan kenikmatan. Teknologi sekarang
semuanya berbau komersialitas, bahkan mengeksploitasi manusia, masyarakat pada
umumnya diurahkan menjadi masyarakat komsumtif (homo econom). Model instant
scrta kehidupan yang serba pragmatis” amatlah menggiurkan. Manusia bukanlah
anakcucuAdamakantetapiseperﬁkmnanﬁsmeymgmengamkmyasebagai
“anak cucu teknologi!”."

Timbulnya krisis sosial dan moral yaitu manusia semakin asing (teralienasi)
dengan dirinya sendiri. Seperti yang dikatakan Herbert Marcuse, “Modernisasi telah
merampas kehidupan manusia menjadi terikat dengan aturan yang sempit schingga
menimbuikan keterasingan dengan dirinya sendiri”. Marcuse menggunakan istilah
“one-dimensional yang berarti manusia diikat secara tidak langsung melalui sistem

"“Animismc wajah baru, maksudnya jika jaman dahulu orang percaya terhadap benda yang
dianggapnya mempunyai kekwatan roh tersendiri, sekarang pereaya terhadap benda-benda yang dirasa
dapat memberikan rasa aman, kekuatan yang lebih dan lain scbagainnya. Dan tentu saja dipermak
serasional mungkin:

'Wﬂmﬂdﬂimmaymgbauﬁglmmbqtembmgmjadimaﬁmn
yang disebut dengan pragmatisme yapg dipelopori oleh Charles S. Peirce, yang kemmdian di
populerkan oleh John Dewey dan William James. Namun kalav dilacak lebih jauh Iagi sesungguhnya
yang menjadi pencetns ide pragmatisme adalab George Washington dengan ucapannya yang terkenal
“exitus acta probat “, sustn tindakan yang ditentukan oleh hasilnya. Singkatnya paham pragmatisme
bermkmpadanmﬁﬁchnglmubihjchmyamtguﬁkﬁhhhimehPmlhm
Kamus Filsafat, Cet. 1 (Bandung: Rosdakarya, 1995), him. 261-262.

! Ali Sari’ati modern telah menyebabkan kemerosotan dan kehancuran manusia. Ia

termasuk orang yang anti terhadap marxisme, yang mana marx sendiri mengatakan, “Kesadaran
mmllﬂabqubahuhmgdmguawﬁq:m&hnkmﬂhim&mmhhw”.w
Sari’ati, Humanisme antara islam dan Mazhab Barat, Tesj. Afif Muhammad, Cet. | (Jakarata: Pustaka
Hidayah, 1992), him. 57.



yang halus dengan satn aturan yang menyelurnh, ditantun dan diarahkan dalam dunia
yang satu dengan janji “kesenangan dan kenikmatan“ yang bersifat temporal.”* Bagi
manusia yang membelot dengan aturan yang seolah-olah sudah disepakati bersama
dengan sendirinya akan termarjinalkan.

Dominasi teknologi tclah menjadikan masyarakat sangat abstrak karena manusia
seakan bagian dari mesin itu sendiri, schingga mematikan manusia konkrit
(scsungguhnya). Manusia jauh dari makna dan tujuan hidupnya (Meaning and
Purpose Life), lalu timbullah suatu fenomena pergeseran paradigma baru yaitu:
jaman pencershan atau yang dikenal dengan scbutan New Age (jaman baru),"”
manusia barat mulai menoleh ke timur seperti yang dikatakan oleh Harvey Cox
“Turning to the East‘. Mercka mulai mendalami spiritualitas timur yang disebut
“return io the centre* (kembali ke pusat), origin (fitrah)."

“K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX (Inggris-Jerman), Cet. IV (Jakarta: Gramedia, 1990), him.
206.

"*Manusia abstrak maksudnya manusia yang asing dengan dirinya, sebaliknya manusia konkrit
adalah manusia yang sadar betul akan eksistensinya atau keberadaanaya.

"Pandangan mengenai jaman baru (Vew Age) mempunyai beberapa sumber, yaitu: (1) Astrologi.
SeeamkasarsetialeOOtahun,muaiapnymgdikcmlwlngai“guuhnschnhmgmﬁmgdm
malam”, Bumi tampak bergerak mumdur dani sati tandn Zodiak) (ke yang lainnya. (2) Evolusi,
hﬂmnyndidahnhwmﬁsihmehhhntudqmmmtuhd@mluﬁdihmm
psikologis dan rohani. (3) Periibahan- perubaan di atas mengakibatkan apa yang disebut dengan
Pergeseran  paradigma, maksudnya iegjadi suaty perubaban kerangka atan pola pikir, skema
pmmhamndmpmjehsmaspek—npektmmmludapkmymAdmmpﬁhmhnpokokdaﬁ
NmAgeMﬂmmmmmmW@&ﬁfblhﬁkmkehidmymgmnymhn
badm;hﬂimmkedm,ldabahmmmmhnwmpmynibmyakﬂngkmkeudammhﬂga,
bahwabihkhnyaughbﬂnﬁnggidapﬂdibmgmkmnnhﬁhakmwmjmhidwm
Dmymgkempm,?mapmduhmgjmmnbuummggumhnbaingaiwkhnikdmmekﬂe,idedm
kmmmmmmmmmmmmmmm
William Reaper, /de-Ide Filsafat dan Agama Dulu dan Sekarang, Tesj. P. Hardono Hadi, Cet. V
(Yogyakarta: Kanisius, 2004), him. 246-247.

"*Semboyan yang ditulis John Naisbitt dan Patricia Aburdene, dalam Megatrend 2000 yang
menyebut siogan New Age dengan: “Spirituality, Yes!; Organized Religion, No!", memang menandai
bmnyawduﬁnnmdakmemhnmgaanhmmyapdammuhMymg“ﬁMiba”ujg



Pandangan spiritualis seperti Anthony de Mello bahwa dalam diri manusia
terdapat dua aspek yaitu: pertama the false self (diri yang palsu)" seperti halnya; titel,
pangkat aiau jabatan dan segala sesuatu yang diluar diri manusia yang seolah-olah
menjadi bagian dalam dirinya yang bersifat temporer dan attachment (melekat dalam
dirinya) yang membuatnya terkondisi, seakan kalau hal tersebut tidak dimilikinya
maka dia bukanlah manusia yang sukses dan berhasil.?

Sedangkan yang ke dua adalah the sacred self yang sifatmya eternal (abadp),
detackment (tidak tergantung) atau own nothing serta canm’t lose anything yang
kesemuanya itu dalam tataran psikis? schingga punya sense of security (rasa
keamanan batin), contentment (puas), peaceful (penuh rasa kedamaian) dan Jove

begitu haus dengan_sepiritualitas Timur. Budhy Munawar -Rahman, Islaw Pluralis Wacana
Kesetaraan Kaum Beriman, Cet. I (Jakarta: Paramadina, 2001), htm. 99.

“Kedua istilah “the false self” dan “the sacred self* ini saya ambil dari kutipannya Budhy
Munawar- Rahman, yang mana dia juga meminjam dari istilah yang digunakan oleh Wayne Dyer,
Your Sacret Self, Making the Dicision to Be Free (New York: Harpner Collins Publishers, 1991). /bid.,
him. §13.

Jika anda mengatakan, “Saya adalah orang yang berhasil”, it gila kata Anthony de Mello,
“chmﬁnsilunbukanlahbagiandari‘jalidili'.Kebahuihnadaiahseﬂnlumglktm:gdmpagi,dh
hhnﬂhghndhiﬁﬁdh“.ﬂihﬂmgﬁakm“&yadnhadahhmgmgw.m
keMﬂanHﬂymgmHjﬁijhmhMM“&memMmg
ahlllmhm;seomngpengtmha”.mmhuapaymgakmmdadipndadﬁuhjh
mthmmgkhmmmjihhkhlhuhﬂhﬂﬂg,dmdaisimmlpmdﬁmwunﬁhid@
M".uhmhnijhmymgd:km“Bihmmmmpw. Anthony
de Mello, Awareness: Butir-Butir Mutiara Pencerahan, Terj. Paules Hidayat, Cet. 1l (Jakarta:
Gramedia, 1998), him. 153-154.

HSaya (1) atan “jati diri”, yang tidak akan pernah berubsh tetapi tetap, tidak akan teriknt tetapi
beha;dmjugaﬁdakahnkehihnganhmﬁ&kmmmmﬂﬁhhhymgdhehﬁdmgmaigﬁ
(asli)dmﬁmbuualduikmﬁbimbuuﬁmi.Admmymgbiubuuhd;tnﬂmdm
:g::mng:thhh “peran dan Iabel saya™ (ime), seperti pengusaha, petani, pelajar dan sebagainya”.



(penuh cinta), hingga mencapai puncak kesadaran yang penuh kebahagiaan secara
ruhani (spiritual).”

Beriringan dengan New Age juga terdapat fenomena yang sifatnya dialogis dan
sangat terbuka yang disebut dengan passing over. Adapun yang menonjol adalah
masalah agama, karena agama punya standar ganda (double standard), yaitu: klaim
kesclamaian (claim of salvation) dan klaim kebenaran (claim of truth).® pada
umumnya yang percaya dengan kedua hal di atas adalah kalangan fundamentalis
yang mana sctiap agama mempunyai kecenderungan untuk self fulfilling properchy
tanpa apresiasi. Adapun motif utama dari tujuan passing over adalah menjembatani
permasalahan tersebut dan  akan ditemukan seperti apa yang dikatakan oleh
Nurcholis Madjid “kalimah sawa’” atau suatu “titik temu’ Seperti halnya makna
yanglzedmndlmgdalampengemmpassmgam/aossmgovernusendnyyanu

Sifat yang baru dari kesadaran ini adalah perhatian, dan di dalam perhatian tidak terdapat garis
batas yang dibuat oleh si “aku”. Perhatian ini merupekan bentuk kebajikan yang tertinggi. Oleh sebab
itu perhatian adalah cinta kasih. fa adalsh inteligensia yang tertipgi. J Krishnamurti, The Urgency of
Change (Mendesaknya Perubahan), Cet. 1 (Jakarta: Gramedia, 1998), him. ) 5.

®Budhy Muriawar-Rahman, /slam pluralis,, Him. 125-126.

“Konsep *kalimah sawa’ yang dimaksud Norcholish Madjid adafah kalimat, ide, atau prinsip yang
sama, yokni ajaran bersama yang menjadi “common platform” antaga berbagai kelompok manusia.
Dalam kitab suci /Al Gur'an, Allah memerintahkan agar Nabi Mubammad, rasulya, mengajak
komunitas keagamaan yang lain, khususnya pafa penganat kitab stici (ahli kitab) untok bersatu dalam
titik petemuan ito: “Katakan (olehmu Muhammad) ‘Wahai para penganut kitab suci, marilah kita
mmyumujuaj-mbumnmkmidmhmsckﬂiughhmkinﬁdakmmymbnh
kecuali Tuhan dan tidak memperserikatkannya kepada sesuatu apapun juga dan kita tidak mengangkat
sesama kita sebagai tuban-tuhan kecuali Tuhan YangMduEsa(Alhh)’.Tetqﬂj_ihmuﬁa(p-a
penganut kitab suci) itu menolak, katakanlah olehmu engkan sekalian (engkau dan pengikutmn),
"jadilah kamu sekalian (wahai para penganut kitab suci) scbagai saksi bahwa kami orang-orang yang
pasreh kepada-Nya (muslimun)’ (Q,S Alu Imran /3:64). Jadi dalam firman itu, ditegaskan bahwa titik
pertemaan utama antara agama-agama (samawi) ialab prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa. Nurcholish
Madjid, /s/am, Dokirin dan Peradaban, Cet. I1] (Jakarta: Puramadina, 1995), him. 7-8.



pengembaraan terhadap lintas budaya/agama dan kembali (come back) kepada
budaya/agama sendiri tetapi dengan insight (wawasan) yang baru.

Tidak jauh beda dari upaya yang dilakukan kalangan New Age, Anand Krishna
juga prihatin dan terpanggil untuk berterizk lantang menyerukan suatu kesadaran
tanpa memaksakan untuk meninggalkan suatu keyakinan masing-masing.” Karena
krisis sosial dan moral telah menyebabkan manusia terlempar (teralienasi) dengan
dirinya sendiri, dan buta akan makna serta tujuan hidupnya. Ketidaksadaran manusia
telah mewabah, sehingga tidak segan-segan untuk membunuh, membakar dan
mengebom atas nama agama. Agama telah dijadikan alat legitimasi untuk melakukan
tindakan kekerasan.”” Kefanatikan merupakan bukti ketidaksadaran dan belum dewasa
dalam memecahkan suatu permasalahan. Dan kefanatikan adalah bentuk dari
kesempitan dan kepicikan dalam berfikir, memaksakan kepala orang lain harus sama,
seia dan sekata,

PSebagaimana pemyataan John S. Dunne yang dikutip olch Budhy-Mimawar Rahman, “Apa yang
kelihatan bisa terjadi adalah suatu fenomena yang dapat discbut passing over, menyeberang dari satu
hxhymkehﬂyamhimdmisﬂumhhmkepudamhi&pmhh,dmhimagmm
kepada agama yang fain. Ini diikuti olch suatu proses yang sama dan berlawanan yang disebut come
back yaitu kembali kepada budaya sendiri, cara hidup sendiri, dan agama sendiri, sudah dengan insight
baru. Budhy- Mimawar Rahman, Js/am pluralis., him. 131.

““Sayaﬁdakbisamﬂnhmmyn“,kmAnderislm“Saynhmmpmvohﬁﬁ Saya harus
berhasil membuat kamu gerah, Saya sedeng, berupaya membangimion kamu. Kamu harus bangun,
hanmmenggumhnsethpmmmkmunbmgmkmhm”.mmuavpafm
mmwmnmm:mmmmmm(mwzmu
hlmethkmempMymghmAmndKﬁshnmmwrMbmmhkmyahmm
menunjukkan ketololan Anda-~ketidakwarasan Anda-—kebodoban dan ketidak sadaran Anda Dan
ingatummiNmyahhnkmdmganmlgnkmihymnghnuygkmﬂlmkepedulhn
myammadapmﬁdakpemhmmgahmipmgm&ynmhlnmmmmmuhh
mKunhﬁdemikh;mﬂHuihsﬂnbhnjahubuh”.AderiﬂmSaﬁMmbydmmDﬁ
2: Meditasi untuk Peningkatan Kesadaran, Cet. 11 (Jakarta: Gramedia, 2000), him. 2.

PDalam keadaan ketidaksadaran itu—dalam keadaan tidur itu—kita membakar beberapa tempat
ihathh.KihnmmkmndlﬂmnhAlhlLDmsamyaimkimhhdm‘dmimmyelmaﬂm
agmmkih’.Andydqﬂhhkihmmyehmﬁtmagthh?Buhnhhjusﬂuagamnimdi
mnmkmmmnkmyelmmlkmhh?”.AMﬂKann,Ma'ydmiSanduKebijameCa
II (Jakarta: Gramedia, 1999), him._ 2.




Oleh karena itu meniti jalan ke dalam diri adalah suatu bukti awal bahwa manusia
ingin kembali untuk memperoleh kesadaran murni* Menurut Anand Krishna,
menjadi manusia sadar melalui meditasi yang melahirkan semadhi (keseimbangan)
hendaknya terlebih dahulu mengenali lapisan kesadarannya, diantaranya ada lima
lapisan utama yaitu;*

1. Lapisan Fisik™

2. Lapisan Energi/Psikis

3. Lapisan Mental/Emosional

4. Lapisan Intelejensia

5. Lapisan Kesadaran Murni*

Setiap orang yang sedang meniti jalan ke dalam diri pada sustn ketika skan menemukan batrwa
“Kebeuaran® jtu Sstu Ada-Nya. Dan bahwa jalan menuju Kebenaran bukanlah jalan raya. Jalan menuju
Kebenaran, Jati Diri, Kesadaran —apapon nama yang Anda berikan kepada Yang Satu Itu—merupakan
jalan pribadi. Pada bagian “Prakata dari Anand Krishna”, Paramhansa Yogananda, Otobiografi
Seorang Vogi, dikisahkan kembali oleh Anand Krishna, (Jakarta: Gramedia, 1999), him. xxiii. Baca
Jjuga Anand Krishna, Mempertahankan Kesadaran., him., Ix-xiv,

®Anand Krishna, Serd Memberdaya Diri 1: Meditasi swntuk Manajemen Stres dan Neo Zen Reiki
untuk Kesehatan Jasmani dan Rohami, Cet. IV (Jakarta: Gramedia, 2000), him. 52-59.

%mmpgmmmmm“xmmmm
cakra pertam, kapisan kesadaran peftama. Kemudian, kebutubian scks berkaitan dengan cakra ke dua,
hpismkcmdsmke@Dmhbuﬁﬂmﬁdm&nmnynmmmuhahﬁy,
Iapisan kesadaran ke tiga. Adapun cakra ke empat adalah Iapisan kesadaran cinta, yang merupakan inti
kemmushmdaﬂmnuﬂ&&dmgkanmhahlimumpdhmjnhdhimmdmgmhlhhthﬂi
tign lapisan pextzma bersifat hewani. Lapisan ke cmpat bersifit manusiawi. Sedangkan lapisan ke lima
sampai ke fujuh bersifat [lahi’. Anand Krishna, Temu Pandang Dua Bidang., him. 24-25.

%m”mmmmhm%mmhh-ohhmmm&s
bagerak. Dan sepertinya ada magnet raksasa yang menarik keluar nafas dari paru-paru. Jiwa dan
mmmmmmwnwmmmmmm
Sepertinya sudah mati. Namun saya tetap sadar. Sadar sepenubnya bahwa sebelummya saya tidak
sehidup seperti saat itu. Kesadaran saya meluas, merangkul segala sesuatu di luar diri”. Paramhansa
Yogananda, Otobiografi Seorang Yogi, Dikisahkan kembali Anand Krishna. (Jakarta: Gramedia,
1999), him.165.
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Lapisan yang terakhir ini merupakan hasil pemekaran kepribadian manusia yang
mulai melihat bahwa kelahiran dan kematian hanya dua sisi kehidupan. Kchidupan
meliputi kedua-duanya. Tidak ada yang bisa membuatnya gelisah lagi, ia melampaui
kedua-duanya. Demikian ia menjadi schat secara keseluruhan.

Mengedepankan diri yang sejati menjadi ‘manusia sadar' melampaui no-mind,
yang penuh cinta, damai, bijak dan benar (semuanya bermuara pada kasih), bahagia
serta berusaha semaksimal mungkin untuk terus berkembang. Karena ‘manusia sadar’
bukmﬂabtiﬁkaklﬁratausmtupengalmnmyangﬁmLmelainkmmenjadimmusia
yang lebih polos, lugu dan penuh dengan kejujuran tetap harus dipertahankan bahkan
dikembangkan. Dan mencapai hal itu dibutuhkan proses yang panjang, bahkan
mungkin sangat melelahkan.

B. Rumusan Masalah

Dadpenjelasanlalmbdakmgdiamsbisadimﬁksmnlpennnusanmasalahyang
akanmenjadiacumdalmpemﬂismskﬁpsiini,mmlain:pafmmelahﬁmapa
menusia dapat mencapai kesadaran menurut Anand Krishna. ke dua bagaimanakah
manusia sadar vang dimaksud oleh Anand Krishna.

C. Tajuzn dan Kcegunaan Penclitian

Tujuan dari penyusunan,tulisan ini ada dua macam yaitu: bersifat formal dan
rangka meraih gelar Sarjana Filsafat Islam sebagai salah satu syarat utama yang harus
di tzmpuh pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Yogyakarta.
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Adapun yang ke dua adalah bersifat non formal, maksudnya sebagai upaya untuk
memahami gagasan ‘manusia sadar’ menurut Anand Krishna dalam bentuk sebuah
karya ilmiah,

Kegunaannya antara lain: Pertama, menambah wawasan tentang manusia sadar
yang digagas oleh Anand Krishna Ke dua, memperkaya wacana dan sebagai bahan
perbandingan bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Yogyakarta khususnya dan
masyarakat luas umumnya.

C. Telaah Pustaka

Suriastini dalam bukunya yang berjudul Ja Yang Menyalakan Pelita
Kehidupanku, ~Berjalan Bersama Anand Krishna, menuturkan bagaimana
pengalamannya sendiri selama berjalan bersama Anand Krishna Bukan hanya dari
kejadian-kcjadian yang “menyenangkan” tapi juga dari kcjadian-kejadian yang
“menggetirkan”. Sekaligus, lewat buku kecil ini pula, akan dapat mengenal Anand
Krishna dari berbagai sisi, dari empat puluhan sisi yang dituturkan oleh Suriastini.

Utami Pidata, Perjuangan Seorang Ibu - Dari Politisi Menjadi Pejalan Sunyi.
Buku ini menccritakan seorang politisi, yang di masa mudanya; keberuntungan selalu
berpihuk padanya. Scbagai mahasiswi cerdas, ia diajak oleh seorang tokoh mahasiswa
'66, Rahman Toleng, untuk menjadi anggota pariemen. Karir politiknya cemerlang -
bersama-sama scjumlah tokoh yang kelak dikenal scbagai politisi kawakan. Tiga
periodebcnmt\mSelaluterpilihsebagaianggotaDPR.Sepmmdlmiapm

dikunjunginya. Namun, jalan hidupnya berubah di penghujung karir politiknya.
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Perceraian tak terelakkan jadi bahan intrik yang mendepaknya keluar jalur politik.
Dari riuh rendah pentas politik, ia memasuki kesendiriannya. Dari sini pelajaran
hidup baru benar-benar dimulai.

Di usia yang sudah tidak muda, ia bekerja keras mengikis "ego politisi” yang
tersisa.Daﬁmangyangmnatmengandalkanlogika,iamulaimelﬁhnaﬁ"msa“.
Mendalami spiritualitas serta belajar melukis. Tak soal baginya berguru pada Anand
Krishna, yang berusia lebih muda darinya.

Kesehariannya, mengajarkan tentang bagaimana berserah diri  seutuhnya.
Kmniskhmﬁdakmguhahkeyaﬁmmya-malahnmhMyapenuhsyukmlmmk
setiap sen yang didapatkan dari menjual lukisan ¢-shirt buatannya. Dalam bimbingan
Sang Guru, ia menerima hidup sebagaimana adanya.

Sukidi, "Titik Temu Agama-Agama, Polemik Anand Vs Pengkritiknya" dalam
satunet.com htip://satunet.com/artikel/isi/00/10/07/27527 html), Sabtu 07/10/2000.
Menurut Sukidi, Polemik antara Anand Krishna dengan para pengkritiknya berkisar
padakﬂn—kmhmci:“samakahsanuaagmna?”,“abmhkahseﬁapagamasebagai
jalan menuju_Tuhan mengingat agama itu sendic berwajah-plural?”, “otentikkah
hanyaadamkebmanchnmkmelamam?”dm“bagaimmkebammdan
keseiamatan di hmragamakiin?”DalambukulslmnEroteris,Armndmenegaskm
bahwa“bagimmﬁ,mmistik,myogi,amﬁdaklebihdmisekadarjalgn
menuju tujuan akhir, yaitu Allah, Tuhan, Buddha, Bapa di Sorga, Ahura Mazda,
Satmaam. Sampai di tujuan, mereka saling bisa berpelukan. Luar biasa ya? Kita lewat
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jalan berbeda-beda, tapi bertemu di sini!” Lanjut Anand, “Yang mempermasalahkan
jalan dan mengatakan bahwa jalannya yang paling baik dan paling benar,
sesungguhnya patut dikasihani. Mereka belum sampai pada tujuan. Mereka masih
datam perjalanan!”

Scmientzra para pengkritiknya, seperti Daud Rasyid (Republika, 23 Agustus 2000)
mencgaskan 'Hanya satu Kebenaran', dan menilai misi tulisan Anand ingin bermuara
pada titik kesimpulan 'semua agama itu sama'. Sedangkan Anand berpendapat jalan
menuju Tuhan itu plural, sementara pengkritiknya, seperti Daud Rasyid berkeyakinan
bahwa jalan itu tunggal.

Terdapat mainstream kuat di kalangan Cendekiawan Muslim untuk menafsirkan
IslmnﬁdaksqiasebahsaganmfomaLMxpijusuudim&himnsebagaijalan,
sebagaimana dipahami dari berbagai istilah yang digunakan kitab suci, seperti
shirash, sabil, syari'ah, thariqah, minhaj, dan mansakh. Kesemuanya itu mengandung
makna ‘jalan’, dan merupakan metafor-metafor yang memmjukkan bahwa Islam
adalah jaian menuju'pada perkenan Allah.

Di sinilah, periu ditegaskan bahwa, Istam itu hemyalah. ‘jalan’ atan ‘sarana’
menuju Tuhan scbagai the ultimate reality dalam hidup ini, Sementara jalan menuju
Tuhan itu amat lebar dan plural. “Satu Tuhan, Banyak Jalan,” meminjam istilah Prof.
Nurcholish Madjid (“Dialog di Antara Ahli Kitab: Sebuah Pengantar” dalam George

B Grose & Benjamin J Hubbaard (ed), Tiga Agama Satu Tuhan, Mizan, 1998, hal
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Xix), atau kalau di balik kalimatnya berbunyi “Ada banyak jalan menuju Allah "
dalam ungkapan Blu Greenberg (Ibid, hal xxxv). Dipertegas lagi oleh Donald P'\X
Merrifield SJ bahwa, “Kita semua menuju Allsh yang sama, meski ditempuh melalui |
jalan' yang berbeda-beda.” (Tbid, hal xiiii) Bahkan, Al-Qur’an sendiri mengisyaratkan
bahwa pada setiap kaum, ada penunjuk jalan menuju kebenaran, sebagaimana tersurat
dalam Q.S. al-Ra’d/13:7 bahwa, “Dan pada sctiap golongan, ada seorang yang
memberi bimbingan.”

Dalam tulisan ini Sukidi berusaha mengulas tuntas polemik tersebut dari sudut
pandangnya, yang lebih mengedepankan paradigma pemikiran inklusifistik dan
bahkan pluralistik.

Budhy Munawar —Rahman, “Tafsir Baru Reinkamasi: Paham Reinkamnasi Tak
Populer dalam Agama-agama Monoteis. Tapi, Al-Quran Membenarkan Gagasan Itu",
dalam Panji NO. 49 Th IiI - 29 Maret 2000. Dalam tulisan terscbut ia menilai bahwa
Amndmdarbdnpamsymkatlndmesiaymgtelpelajarsangatmeﬁndukan
pengertian-pengertian baru mengenai arti hidup. Ibarat scorang, "guru”, dia—melalui
buku-bukunya—menyediakan spiritualitas siap hidang. Orang tidak perlu bersusah
payah mencari bahan, meramu, mengolah, mencema, dan-menghayatinya. Anand
sudah menyediakan hidangan yang relatif memberikan pencerahan scsaat, di tengah
kehidupan serba susah dewasa ini. Bukan hanya material, lebih-lebih kondisi
psikologis dan rohani yang begitu terjepit oleh himpitan hidup.
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Paham reinkarnasi memang tidak populer—untuk tidak mengatakan tidak ada—
dalam tradisi pemikiran dan keagamaan monoteisme Yahudi-Kristen-Islam. Bagi
mereka yang meyakini paham tersebut, ini tentu akan menggelisahkan. Ada dua
kemungldnanyangakandilakukm:pindahkeagmnayangmenduhmgreinkmmsi
atan mencoba menafsirkan ulang pasham soal kematian, dengan memasukkan cara
pandangbam,reinkmnasiitu.Denganbegimﬁdakakmadahgikonﬂikdalmn
beragama.

Puji Santoso Margono, "Harus Bermuara pada Cinta Kasih", dalam Kompas,
Minggu, 17 Mei 1998. Ia berpendapat, secara garis besar apa yang dikemukakan
Anand Krishna adalah menjelaskan tentang pentingnya kesadaran yang harus dimiliki
olehseﬁapmdividummktermxjudnyamasymkatymghnmmiaKwadarmyang
bagaimana? Yaitu "k&mdmmtelﬁnggi"yangakanmembukahaﬁnmaniseﬁapinm
tanpa dibatasi oleh kesakralan logika formal, agama, status, jabatan, kaya dan miskin.
Dengan kata lain, sebenamyaAnandKrishmhendakmengingatkanagarjangm
sammimelupakmkekmlmlﬁdupymgsebenamyaymgolehcendeldawanbamt
discbut sebagai \"Elan [ Vital® (istilabnya |Heury Bergson). Manusia sebenamya
mempmyaikehnimhidupyanglmrbiasa,almclanvitalitmTeﬂpisaatini
manusia pada umumnya telah terdesak oleh pemikiran logis sehingga akibatnya elan
vital yang dimilikinya menjadi membeku.

Sukmawati dalam tulisannya yang berjudul, "Pikiran Menentukan Suka dan
Dllka“manmmwmmyangpokokymgingindimpaikanmndlewat
bukunya Shambala. Bahwa pikiran, dalam hal ini persepsi terhadap hakikat hidup,
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sangat berpengaruh pada perasaan suka dan duka yang dirasakan. Begitu persepsi
berubah, maka berubah pula perasaan manusia, cara manusia menghadapi berbagai
masalah dalam hidup ini. Namun merubah persepsi tidak mudah bila manusia itu
sendmhchkmemhnkadmteﬂndaplml—lnlbm;teﬂndappﬂmhamnn—pemahaman
lain, di luar konsep yang telah tertanam di dalam diri.

Adapmn buku-buku sebagai penunjang adalah Awareness:  Butir-Butir
Pencerahan karya Anthony de Mello, dan buku The Urgency of Change
(Mendesaknya Perubahan) untuk mencapai ekstase, hidup damai, bebas dari
kecemasan, cerdas dan waskita karya J. Kkrishnamurti. Kedua buku ini sebetuinya
mengzngkat tema yang sama, tentang: kehidupan damai, cinta, kasih, bebas dari
keteﬁkatan,keoemasandmketakutan.ﬂanyasajabmhlkamnfmmatymgdi
suguhlmnpadapmapembwayangmembedakmmya.KmkaryaJ.Krishmmmﬁ
dikemasdalambenmktanya—jawab.Kedmhlkuinijugadalampenabitnmyadi
rekomendasikan oleh Anand. Serta banyak buku, artikel maupun komentar dari
berbagaimediamassa:kman,jlmLmajalah,yangakmdijadikmmfemnsidahm
peneliﬁaninidmganbammtelevandmgmmasalahyangalmndikaji.

Dengandemikiansejmlhpmgemhmpanﬂismasihjmgsuatupmelmlmndm
pmeﬁﬁankhmusyangmanbahaswmmggagasanAmndKﬁshmtemtamtmtang
‘mamlsiasadar’sebagaisosokyangdiidealkmnya.Anandsendiﬂmgat
mcndmnkanpadannsalah“kmdman”ymgsemwﬁnyaﬁdaklmnyaberkutatpada
wacana, melaikan lebih dari itu, yaitu: mewujud dalam diri manusia.
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E. Metodologi Penelitian

Seﬁnppeneﬁﬁanmmgglmakanmetodcmempakansuamkeniscaym”Adapun
dalam penelitian ini metode yang akan digunakan adalah;

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah mumi penelitian kepustakaan (library research)
dengan mengkaji beragam data terkait, baik yang berasal dari sumber data utama
(primary sources) maupun sumber data pendukung (secondary sources).

Sumber data utama adalah buku atau tulisan yang dihasilkan oleh Anand sendiri.
Sedangkan sumber data pendukung adalah yang diperoleh dari pustaka, buku-buku
atau karya-karya yang relevan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti.®

2. Pengumpulan Data

Tekmik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumensi, yaitu dengan
mengumpulkandatapimeryangdiambﬂdaﬁbukwhlkuyangsewalmmg
berbimtenhngpammlalmnyangakandiﬁeﬁﬁdmjugadmidﬂnsekunderyang
secara tidak langsung membicarukannya namun relevan untuk dikutip sebagai
pembanding.  Adaptn prosesnya zdalah melahsi'| penelashan | kepustakaan yang

*Metode berasal dari kata Yunani methodas sambungan dari kata depan meta (ialah: menuju,
melalui, mengikuti, sesudah), dan kata benda hodos (ialah: jalan, perjalanan, cara, arsh). Jadi metode
berarti: cara berfikir menurut sistem aturan tertentu. Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, Cet. It
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 10.

“Tentang sumber data, Suharsimi Arikunto mengklasifikasi menjadi tiga dengan huruf depan P
singkatan dari: (1) Person, sumber data berupa orang. (2) Place, sumber data berupa tempat. (3) Paper,
sumber data berupa simbol. Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiek,
(Edisi Revisi), Cet. XI (Jakarta:Rineka Cipta, 1998), him.114.
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diorganisir dan dikelompokan secara selektif sesuai kategorisasinya dan berdasarkan
content analysis (analisis isi). Kemudian data tersebut dideskripsikan secara jelas.
3. Pengolahan Data
a. Deskripsi
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu menguraikan dan menjelaskan terhadap
masalah yang akan diteliti.*!
b. Analisis
Metodcyangdipakaidalammengamlisadalnadalahdenganmenggunakan
analisa data kualitatif, dalam operasionalnya data yang diperolch digeneralisir,
diklasiﬁkasikmkunuﬁandimnﬁsndmgmmmggumkmpemlmindukﬁfdan
deduktif.*” Deduktif merupakan penalaran yang berangkat dari data yang umum ke
damegleblhkhums.Aphkasxdmmetodetuwb\ndalampmehhanlmadalah
berﬁﬁktolakdaﬁgagasantenmngmanusiaidealpadaummnyampaigagasm
tentang manusia sadar yang dicetuskan oleh Anand. Sementara induktif adalah
penalarandaﬂdatayangkhususdanmemilikikmmnsehinggada;m
digeneralisirkan menjadi kesimpulan amum.
Ada beberapa aspek, yang harus diperhatikan yaitu:** segi historis (sosio-kultural
yangmehlarbehkanginya,ﬁwayathidupsmgmkohdmmkpcmikimnnya),scgi

“Adakzsnnmnmuﬂakmmba!madmpikhmsepuﬁmjiwadmmngmM
dieksplisitkan memungkinkan dapat dipahami secara mantap. Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat
{Jakarta: Raja Grafindo,1996), him. 48.

“*Sudarto, Metodologi., Op. cit, him. 43.

* Anton Bakker, Metode-Metode., Op. cit. him.136.
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hermenoitik (aktualisasi pemikiran dan rclevansinya) dan mctode-metode khusus
(seperti halnya analisa teks khusus lainnya).

F. Sistematika Pembahasan

Dalam upayamengkqiipokokpclmasalahanyangingindignlidalamshipsiini,
Penuﬁsmencobammktmmkmengmaikannyadahmempatbabbahasan,dimana
antammasing—masingbabdiposisikansalingbexkaitansecamlogis. Seperti biasa
dalamskﬂpsimnﬁakmdiawaﬁdenganbabpmdahuluandmdiakhiﬁdenganbabke
empat, yaitu penutup.

Bab I Pendahuluan, dalam bahasan ini akan dijelaskan terutama dalam latar
belakang masalah tentang manusia modern yang telah mengalami dekadensi moral
dan disinggung ketertarikan penulis pada gagasan ‘manusia sadar’ Anand Krishna
scbagai alternatifnya, rumusan masalah sebagai batasan yang akan diteliti. Tujuan
dan kegunaan penelitian.

BabllBiognﬁAderishuDisinimenoobamengenalAnandKﬁshna
lebih dekat, terutama perjalanan pengalaman spiritualitasnya, padepokan Anand
Ashram yang didirikannya, juga karya-karyanya di mena ia termasuk orang yang
produktif-kreatif terutama dalam hal tulis-menulis.

Bab II1. Berbicara tentang, manusia sadar. menurnt Anand Krishna, bab ini
merupakan pokok bahasan yang akan ditelii dan dikaji, yang meliputi bahasan arti
manusia sadar, tentang jalan mencapai suatu kesadaran yang diambil oleh Anand
Krishna dari berbagai tradisi/agama-agama, melalui meditasi; Yoga, Zen dan Reiki.
Dan juga dijabarkan lapisan-lapisan kesadaran manusia serta bagaimana ‘manusia
sadar’ yang dimaksud oleh Anand Krishna itu?

Bab IV Penutap yang mencakup kesimpulan dari rumusan masalah yang diteliti
dan saran dari penulis bagi penelitian sclanjutnya.



BAB1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Diantara tema pokok yang diusung Anand melalui berbagai karyanya antara lain;
Cinta, kasih, damai, yoga, an sebagainya, yang mana semuanya bermuara pada satu
tujuan yaitu “kesadaran". Untuk memudahkan dalam penyampaiannya, dijelaskaniah
dalam bentuk transkrip dari karya-karya tokoh spiritual (agama) klasik yang dirasa
ahli dalam bidangnya dan sckaligus merupakan contoh dari manusia yang
memperoleh suatu kesadaran dan pencerahan.

Ada dva permasalahan yang dijawab dalam penclitian ini, yaitu: dengan cara apa
manusia untuk mencapai kesadaran dan bagaimanakah manusia sadar menurut Anand
Krishna tersebut? Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan:

1. Anand sangatlah apresiatif terhadap berbagai macam agama yang ada. Anand
berpendapat, bahwa para sufi, para mistik, para yogi, agama tidak lebih dari
sckadar jalan menuju tujuan akhir, yaitu Allah, Tuhan, Buddha, Bapa di
Sorga, ) Abura Mazda, /Satnasm. Sesampai | ditujuan, ' mercka saling bisa
berpelukan. Di sini jelas Anand/meletakkan agama sebagai sesuatu yang
fimgsional, baik itu secara individual maupun sosial. Oleh karena itu Anand
mengambil dari berbagai tradisi agama yang ada yang disebutnya sebagai
meditasi (diantaranya adalah: Yoga, Zen, Reiki dan banyak lagi yang lainnya).
Hanya melalui meditasi inilah menurut Anand, manusia dapat mencapai
tingkat kesadaran murni.

136
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2. Anand dalam bukunya sering menyuguhkan tokoh-tokoh besar dunia yang

kebanyakan dikenal oleh masyarakat pada umumnya. Seperti: para Nabi,
Budha, Avatar: Muhammmad, Yesus (Isa), Musa, Lao Tze, Sidharta Gautama,
Athisa, Narada, Paramhansa Yogananda, Dalai Lama, V.J Aswami, para Sufi:
Jalalauddin rummi, Hazrat [nayath Khan, Sai Baba, Sah abdul Lathif, Mansur
Al-hallaj, Rabi’ah, dan banyak lagi yang lainnya. Nama-nama di atas adalah
termasuk yang dimaksud Anand sebagai "manusia sadar". Mereka dipandang
Anand, manusia yang bisa melampaui mind (no-mind). Manusia yang hidup
dalam keadaan no-mind tidak akan memilah-milah, tidak parsial dan ini bukan
menjadi hal yang sifatnya berhenti dalam pengetahuan, sekedar wacana atau
sesuatu yang hanya dimengerti begitu saja melainkan sebuah kesatuan dalam
hidup yang mewujud. Adapun manifestasi dari manusia sadar tersebut
diantaranya adalah: cinta, damai, benar, bijak dan semua itu bermuara pada
kasih. Dan yang perlu garis bawahi adalah bahwa bagi Anand, tidak ada

istilah titik/ final dalam menggapai kesadaran spiritual.

B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya beberapa saran‘dari penulis:

L.

Gagasan pemahaman Anand hendaknya terus disosialisasikan ---dengan
catatan tidak bebas dari kritik maupun koreksi-- agar seperti yang diimpikan
Anand tentang Indonesia yang damai bisa terealisasikan. Karena bangsa dan

negara yang multi-agama memang berpotensi besar untuk pecah, karena
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begitu mudah untuk disulut kemarahannya. Agama adalah masalah yang
paling sensitif. Dan disini yang menjadi permasalahan bukan agamanya,
melainkan umat manusianya, yang kadang merasa “scrba paling” (paling
benar dan paling di sayang Tuhan) sehingga perbuatannya pun merasa
mendapat legetimasi dari-Nya. Inilah yang sebetulnya di bidik oleh Anand.
Ritualitas atau ajaran yang di kandung dalam berbagai agama adalah hanya
sebagai sarana. Tujuannya adalah kesadaran yang mewujud dalam diri
manusia. Oleh karena itu manusia sadar dianggap sebagai sosok harapan di
dunia.

. Terjadi kontradiksi wacana yang diusung oleh Anand. Pada satu sisi Anand
sangat menekankan pluraiitas keyakinan, cara untuk memperoleh suatu
kesadaran spiritual dan sangat apresiatif dalam memahami perbedaan akan
tetapi di lain sisi juga mengatakan bahwa hanya melalui ‘meditasi’ manusia
akan memperoleh kesadaran murni. Masalah' ini hendaknya mendapat
perhatian penelitian berikutnya.

. Anand Dsangat lihad | dalam | menguraikan' 'logika 'yang rumit menjadi
argumentiasi sederhana sehingga kadang membuat larut bagi lawan bicara
maupun’ pengkritiknya. ‘Begitu pula dengan relasi yang di bina untuk
niembentengi ide-ide yang mungkin masih tabu dan baru bagi masyarakat
indonesia pada ummnya. Dalam meinbangun relasi ini logikanya sederhana
yaitu melalui “silaturrahim” dengan para tokoh-tokoh yang ternama dan

punya pengaruh besar terhadap masalah yang dirasa bisa merongrong
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gagasannya. Dan dengan relasi yang dibangun sedemikian rapinya maka tidak
menutup kemungkinan Anand Krishna dan Anand Ashram akan menjadi
besar dan berpengaruh di indonesia di masa mendatang. Untuk itu komunitas
ini masih perlu mendapatkan lapangan perhatian bagi penelitian berikutnya.

. Dan sekedar informasi bagi peneliti selanjutnya, untuk mengetahui Anand
Krisnna dan padepokannya (Anand Ashram) lebih jauh dan medetail bisa
dilihat dan diakses melalui E-Mail:ashram@anandkrishna.org dan Homepage:

http://www.anandkrishna.org.
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